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EVALUASI PRODUKSI HIBRIDADUMPY LINI PABATU

Nanang Supena, Yurna Yenni, dan Abdul Razak Purba

ABSTRAK

Hibrida dumpy yang dihasilkan Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) diperoleh
dari keturunan dumpy yang diintroduksi dari Kebun Elmina di Malaysia (E206) dan
ditanam di Sei Pancur pada 1957, kemudian disilangkan dengan pisifera SP 540 Tt"U
Dura Dumpy yang sama juga ditanam di Kebun Pabatu pada 1956 dan keturunan dari
hasil silang dirinya (Dy28D, Dy58D dan Dy59D) ditanam di Kebun Bah Jambi pada
1982 dan dikenal sebagai lini Pabatu. Beberapa dari keturunan dumpy tersebut
disilangkan dengan pistfera Marihat x Nifor dan LaMe, dan diharapkan dapat
berkontribusi dalam perbaikan produksi minyak dan komponen tandannya.

Percobaan dilakukan di Kebun Rambutan, PT Perkebunan Nusantara III, tahun
tanam 1993. Komponen produksi, analisis mtnyak, dan karakter vegetatif dari 12
persilangan DyP dievaluasi pada 4 sampai 9 tahun setelah tanem, dengan
pembanding rerata percobaan pengujian DxP/T dari program pemuliaan RR^S

(Reciprocal Recurrent Selection) siklus kedua. Hasil pengamatan menunjukkan
hibrida Dumpy x LaMd memiliki jumlah tandan dan bobot TBS yang lebih tinggi
dibandingkan dengan rerata percobaan pengujian DxP/T siklus II, yaitu masing-
masing 16,9 tandan dan 223,51 kg /pohon/tahun. Sedangknn komponen minyak per
tandan yang dimiliki hibrida Dumpy x BO 524 P (Marihat x Nifur) lebih tinggi
dibandingkan hibrida DyP lainnya dan juga bila dibandingkan dengan percobaan
pengujian DxP/T siklus II.

Kata kunci: dumpy lini Pabatu, laju pertambahan meninggi, jumlah tandan, TBS.

ABSTRACT

The Dumpy hybrids produced by Indonesian Oil Palm Research Institute (IOPRI)
obtained by crossing dumpy progeny, introducedfro* Elmina Estate, Malaysia (E206)

to Sei Pancur in 1957 with pisifera SP 540 T self. The same Dumpy Dura progenies
were also planted at Pabatu in 1956 and the progenies of their selfing (Dy28D,
Dy58D and Dy59D) were planted at Bah Jambi Estate in 1982 lcnown as Pabatu
Lineage. Some of these progenies were crossed with Marihat x Nifor pisiferas and La
Md pisiferas, and expected to contribute improvement dumpyb oil yield and its
components.

The trial was conducted in Rambutan Estate (PTPN III) planting year 1993.

Production components and oil analysis of 12 Dumpy hybrids (DyP) were evaluated

-fro* 4 to 9 years after planting, compared with DxP/T trial mean from 2'd cycle
Reciprocal Recurrent Selection (RRS) Programme. Their vegetative characters were
also observed. The results showed that : Dumpy x La Mi hybrid had bunch number
andfresh"fruit bunch of 16.9 and 223.51 kg /palm/year respectively, higher than the
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2il RRS trial mean, and the oil to bunch ratio of the Dumpy x 80.524 P (Marihat x
Nifor) hybrid was higher than other DyP hybrids and the 2'o RRS trial mean.

Keywords : dumpy Pabatu lineage, height increment rate, bunch numbef FFB

PEIIDAHT]LUAI\

Dalam industri kelapa sawit,
pengadaan bahan tanaman unggul
menjadi salah satu faktor yang penting.
Kriteria bahan tanaman dengan
produktivitas tinggi serta bernilai
ekonomis yang ditandai dengan masa

eksploitasi tandan yang lebih lama
merupakan salah satu pilihan pekebun
kelapa sawit baik untuk kalangan petani,
pekebun kecil maupun besar (7).

Hibrida Dumpy merupakan material
tanaman yang memiliki potensi produksi
yang tinggi dengan karakter pertambahan
meninggi yang lebih lambat bila
dibandingkan hibrida lainnya. Hibrida
Dumpy berasal dari persilangan antara
tetua betina Dura Dumpy dengan
pisifera.

Rosenquist (8) menjelaskan bahwa
Dumpy pertama kali ditemukan oleh
Jagoe di Kebun Elmina Malaysia pada

tahun 1912. Turunan penyerbukan
sendiri dari material seleksi Elmina ini
ditanam di Kebun Serdang pada 1937

dan 1939. Selanjutnya material seleksi
Elmina yang terdiri dat'' 8206 x 8206,
El52 x 8206 dan 8268 x 8206 ditanam
pada tatrun 1940 yang hasilnya
menunjukkan bahwa Fl dari 8206 x
E206 memiliki batang pendek yang
seragam dengan lingkar batang yang
besar namun produksi tandan yang
rendah.

Selama ini hibrida Dumpy yang
diproduksi Pusat Penelitian Kelapa Sawit
(PPKS) adalah hibrida yang berasal dari
Dura Dumpy turunan 8206 (Elmina)
yang ditanam di Sei Pancur pada tahun
1957 yang disilangkan dengan pisifera
turunan SP 540, dan Dura Dumpy
turunan 8206 yang ditanam di Pabatu

pada tahun 1956 (6). Percobaan ini
merupakan pengujian hibrida Dumpy
yang berasal dari Dura Dumpy lini
Pabatu yang disilangkan dengan pisifera
orijin Marihat x Nifor dan pisifera orijin
LaM6. Pengujian meliputi pengamatan
pertumbuhan vegetatif, komponen
produksi dan analisis komponen minyak.
Pengamatan komponen produksi dan

minyak telah dilakukan sejak tanaman
berumur 4 sampai 1l tahun.

Diharapkan hibrida ini mempunyai
sifat pertumbuhan meninggi yang lambat
yang diwariskan dari tetua Dura Dumpy
yang dikombinasikan dengan kemampu-
an produksi tinggi yang diturunkan dari
tetua pisifera orijin Marihat x Nifor.
Selain itu diharapkan j.tga sifat yang
sama dengan hasil tandan yang tinggi
didapatkan pada hibrida Dumpy yang
berasal Dura Dumpy x Pisifera orijin
LaM6. Menurut Lubis (5) hibrida
dengan tetua pisifera origin LaM6
memiliki nilai reratajumlah tandan yang
relatif lebih tinggi dibanding hibrida
yang berasal dari origin lainnya.
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BAHAN DAN METODE

Dura Dumpy yang digunakan Pada
percobaan ini berasal dari Kebun Elmina
\{alaysia (E206) yang ditanam Pada
tahun 1956 di Kebun Pabatu.

Selanjutnya hasil penyerbukan sendiri
Dumpy (Dy) Pabatu ditanam di Kebun
Bah Jambi pada tahun 1982. DumPY

)'an-s digunakan pada percobaan ini
adalah hasil seleksi individual Dy Pabatu

)'ang disilangkan dengan pisifera orijin
\tarihat x Nifor dan pisifera orijin LaM6.
Basan silsilah dari Dy Pabatu dapat

dilihat pada Gambar 1.

Penelitian ini diberi nomor
p'ercobaan RB 02S, dilakukan di Kebun
Rambutan Afdeling IV, PT Perkebunan
\usantara (PTPN) III, Sumatera Utata.
Percobaan ini terdiri dari 12 persilangan

antara dura dumpy. (Dy) dengan pisifera
(P). Sebanvak 11 persilangan berasal

dari pisifera orijin Marihat x Nifor dan I
persilangan berasal dari pisifera orijin
LaM6. Daftar persilangan seluruh hibrida
DyP tersebut tertera pada Tabel 1.

Percobaan disusun berdasarkan
rancangan acak kelompok dengan 6

ulangan. Setiap satuan percobaan terdiri
atas 16 tanaman. Pengamatan Yang
dilakukan meliputi: pengamatan
komponen produksi, analisis minyak dan

pengamatan vegetatif.
Komponen produksi yang diamati

meliputi j umlah tandan, bobot Per
tandan, dan bobot TBS Per Pohon.
Sedangkan analisis minyak meliputi
persentase buah per tandan, mesokarp
per buah, inti per buah, minyak Per
mesokarp, dan minyak per tandan.

t
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I
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Tabel l. Daftar persilangan percobaan pengujian hibrida t)y x P

\omor Keturunan

Persilengan Tetua I Tetua 2 Tetua 1

B-r: ei ll-31-10 Dv BO 524P PA 59 Dy self MAJ

B-r:_t et tl-t8-32 Dv BO 538 P PA 58 Dv self MAJ

B-t lr vl ll-31-20 Dv BO 534 P PA 59 Dv self MA:

Bl it ql ll-18-31Dv BO 548 P PA 58 Dy self M.\:

BJ :: el ll-_31-ll Dv BO s38 P PA 59 Dv self IU.\-i

B-I:_: \): :l-l_1-l-l Dv BO 554 P PA 28 Dv self \1.\:

B-I:- e: ll-:3-10 Dv BO 548 P PA 18 D1' self \1.\

Bj i .:t: tl__1j_19 D\- BO 5-15 P PA 59 Dv self \1.\:

P-'f,59 Dr self \t\5r
B--: a: P-\ 59 Dv self \[.\-< \

ts-- .: ": :l-:'l-:5 D\ BO 5l-t P P-\ 58 D'>elf \l-\:
lq D\ BO rll I P P-\ 59 D'r self L\l

tetua *

Tetua 2

NI2 P Marihat x Nifor

NI2 P Marihat x Nifor

8T NI2 P Marihat x Nifor

8T NI2 P Marihat x Nifor

8T NI2 P Marihat x Nifor

8T \I 2P Marihat x Nifor

8T \I 2P Marihat x Nifor

8T NI 2P Marihat x Nifor

8T NI 2P Marihat x Nifor

8T NI2 P Marihat x Nifor

8T NI2 P Marihat x Nifor

T LMTT LaM6

-tl
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Pabatu, 1956 DYID DY4D DYSD DY28D DY58D DY59D Sei Pancur.1957

Bah Jambi,1982

Ket. : : penyerbukan sendiri
* silsilah Dy Rispa

(Muluk C., K. Pamin, Tri Hutomo, 1989)

Pengamatan vegetatif dilakukan terhadap
tinggi tanaman, lingkar batang, panjang
rachis, luas petiole, dan luas daun. Tinggi
tanaman diukur dari permukaan tanah
sampai rudimeter pelepah ke- 17.
Panjang rachis diukur dari ujung daun
sampai duri rudimeter pada bagian
pangkal pelepah. Luas petiola merupakan
perkalian antara tebal dan lebar dari
petiola, sedangkan luas daun dihitung
dengan mengalikan jumlah anak daun

** : \!'ata berdeser\en uji F pada taraf q = 0.01* = \l'ata berdrserkrn uji F peda taraf q = 0.05
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Gambar L Silsilah keturunan Dura Dumpy lini Pabatu

E 206 (Elmina)

__ll__lL_lL
2l-23-20Dy
2l-23-l4Dy

Tabel 2. Analisis data komponen produksi umur 4-11 tahun setelah tanam

Sumber Keragaman Komponen

Jumlah Tandan Rerata Bo

Ulangan 4.5214** t.l
Persilanean 19.9253** 7.97

Galat

Koefiesien keragaman

r.0824

6.9r%

0.9

6.4r

2l-28-3lDy 2l-33-19Dy
2I-38-32Dy 2t-33-l7Dy
2l-31- 1ODy

2I-31-20Dy
2l-31-l lDy
2l-31-29Dy
2t-29-2sD,,

Dy Rispa *

pada satu sisr x luas anak daun x faktor
koreksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komponen Produksi

Tabel 2 nrenunjukkan bahwa jumlah
tandan, reratu bobot tandan dan bobot
TBS berbeda sangat nyata untuk setiap
hibrida DyP (taraf o : 0.01).

roduksi

t Tandan TBS

72 1629.2649**

7** 935.57 57**

307.793r
, 8.74%

bo
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Tabel 3. Komponen produksi hibrida DyP pada umur 4-6 dan 6-9 tahun setelah tanam

Persilangan 4-6 tahun 6-9 tahun

Tetua 1 Tetua 2* JT TBS RBT JT TBS RBT

21-31-10 Dy MAxNI I
(BO s24 P)

21.18 cd 199.07 cde 10.10 cd 13.31 c 194.09 ef 15.50 ef

2l-28-32Dv MAxNI2
(BO s38 P)

20.81 cd 195.28 def 9.96 de 14.35 b 211.35 bcd 15.20 ef

2l-31-20 Dv MAxNI 3

(BO s34 P)
21.79 c 208.62 c 10.18 cd t4.40b 208.90 bcd 1s.09 f

2l-28-31Dy MAxNI4
(BO s48 P)

23.16b 223.75 ab 10.09 cd 14.95 b 214.27 abc 15.04 f

21-31-11Dv MAxNI2
(BO 538 P)

20.97 cd 218.80 b 10.94 b r4.89 b 216.12 ab 14.97 f

2l-23-l4Dy MAxNI5
(BO ss4 P)

25.03 a 230.21a 9.51 e 16.88 a 223.51a 13.85 g

2l-23-20 Dy MAxNI4
(BO 548 P)

20.t5 d 205.63 c 10.88 b 12.29 e 185.71 fg 15.67 de

2l-33-19 Dy MAxNI6
(BO s4s P)

16.89 e 188.72 f 12.55 a 10.02 f 182.10 g 19.17 a

2l-3r-20 Dy MAxNI T

(BO 546 P)
20.83 cd 201.29 cd 10.63 c I 3.17 cd 201.74 de 16.43 c

2I-33-17 Dy MAxNI 8

(BO s42 P)
16.38 e 189.75 ef 12.25 a r0.66 f 186.12 fg 18.10 b

2l-29-25 Dv MAxNI I
(BO s24 P)

20.40 d 207.69 c r0.87 b 12.50 de 19r.37 fg 16.13 cd

2I-31-29 Dy LaM6
(Bo 01r P)

25.16 a 198.86 cde 8.20 f 16.75 a 205.45 cd 12.86 h

Rerata Dumpy x MAxNI 20.69 206.26 10.72 13.40 201.39 15.92

Rerata Dy x P 21.06 205.64 r0.51 r3.68 201.73 15.67

Rerata pengujian DxP/T
RRS II**

t9.43 t83.1 t0.06 t2.tI t 79.76 15.86

- Angka pada kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak

' berganda Duncan Pada taraf a:0.05
1 JT : Jumlah tandan (tandan/pohon/tahun)
I TBS : Tandan buah segar (kg/pohor/tahun)
' RBT : Rata-rata berat tandan (kg/tandan)

* Sumber : Kelti Pemuliaan - PPKS

f
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Tabel 3 menggambarkan komponen
produksi yang meliputi jumlah tandan,
bobot tandan segar, dan rerata bobot
tandan pada umur 4-6 tahun dan 6-9
tahun. Ketiga komponen produksi
tersebut menunjukkan perbedaan yang
nvata untuk setiap hibrida.

Rata-rata jumlah tandan hibrida DyP
pada umur 4-6 tahun adalah 2l tandan/
pohon/tahun. Jumlah tandan terbanyak
pada umur tersebut terdapat pada hibrida
2I-31-29Dy x BO llP (DyP LaMe) dan
2l-23-l4Dy x BO 554P yang masing-
masing mencapai 25,,15 dan 25,03
tandan/pohon/tahun. Sedangkan yang
paling sedikit menghasilkan tandan
dijumpai pada hibrida 2I-33-l7Dy x BO
542P yaitu hanya 16.38 tandan/pohonl
tahun. Pada umur 6-9 tahun, rata-rata
jumlah tandan hibrida DyP adalah 13.6
tandan/pohon/tahun. Jumlah tandan
terbanyak dijumpai pada hibrida 2l-31-
29Dy x BO l lP (DyP LaM6) dan 2t-23-
I4Dy x BO 554P. Jumlah tandan hibrida
2l-31-29Dy x BO llP dapat mencapai
19,4 % lebih banyak dari rata-rata
seluruh hibrida. Hal ini sesuai dengan
karakter pisifera orijin LaM6 yang
memiliki nilai rerata jumlah tandan yang
relatif lebih tinggi dibanding hibrida
yang berasal dari orijin lain (5). Namun
hibrida DyP ini memiliki rerata bobot
tandan yang paling rendah di antara
hibrida lain. hanya mencapai rerata 8.2
kg tandan. Karakter dengan jumlah
tandan )'ang terbanyak pada hibrida ini
juga terlihat saat tanaman berumur 6
sampai 9 tahun.

Pada pellobaan-percobaan sebelum-
nva diketahur bah*.a jumlah tandan per
tahun yang dihasilkan oleh hibrida Dyp
lebih rendah dari pada hibrida DP (l ).
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Namun padl percobaan ini reratajumlah
tandan yang dihasilkan oleh hibrida DyP
pada umur +-6 dan 6-9 tahun masing-
masing lebilr banyak 8.4 % dan 12,9 oA

dari rerata pengujian DxP/T RRS II
(program per nuliaan siklus kedua).

Pada tirbel 3 jrga dapat dilihat
bahwa rata rata bobot tandan yang
dihasilkan hrbrida DyP berkisar antara
8,2 kg samp,ri 12,55 kg pada umur 4-6
tahun dan ll 86 kg sarnpai 19,17 kg pada
umur 6-9 talrurr. Hibrida 2l -33- l gDy x
BO 545P r,,enghasilkan bobct tandan
yang palinu rng_ui di arrrara hibrida Dyp
lainnya. Btr rot tandan pada pen_eujian
DxP T RRS lt pada ulltur -l-6 tahun dan
6-9 tahun nt.r\lltg-llrasirr!r llencapai 10,6
kg dan 15.8(, ks. Hal ini terkait dengan
karakter dun ,pr yang nremang memiliki
bobot tandar \ an_s lebih ting_ei diban-
dingkan Durr, Dcli (5).

Kombinirsi antara jurnlah tandan dan
bobot tandan rnenghasilkan bobot tandan
buah segar ( l'BS). Pada Tabel 3 dapat
dilihat bahul hibrida 2l-23-I4Dy x BO
554P menghrrsilkan bobot TBS tertinggi
yaitu 230.2.1 kg/pohon/tahun pada umur
4-6 tahun. P rda unlur 6-9 tahun hibrida
DyP inipun tc.tap menghasilkan TBS
teftinggi di iintara hibrida DyP lainnya.
Hasil ini setl'a dengan 28,4 tonlhaltahun
dengan kc'apatan I 30 pohon/ha.
Sementara rrrta-rata hibrida DyP pada
umur 4-6 dar, 6-9 tahun rnerniliki bobot
TBS rrencaP.ri 205,64 dan 201,73 kg
TBS/pohon/trrhun, atau masing-masing
setara deng,rrr 25,4 dan 24,9 ton
TBS/haltahun Bila dibandingkan
dengan pen-u,r.jian DxP/T RRS II yang
hanya mencrr;tai 183.1 dan 179,76 kg
TBS/pohon/tlhun maka hibrida Dyp
menghasilkar, TBS yang lebih tinggi.



Persilangan JT RBT TBS TBS*

Tetua I Tetua 2 (tandan/
pohon)

(kg/pohon) (kg/pohon/
tahun)

(ton/ha/
tahun)

21-31-10 Dy MAxNI I (BO s24 P) 9.48 f 19.11 de 178.65 de 22.99

2I-28-32Dv MAxNI2 (BO 538 P) 10.44 cd 18.30 f 190.1I bcd 24.75

2l-31-20 Dv MAxNI 3 (BO 534 P) 9.99 def 18.81 ef 186.33 bcde 2s.04

2l-28-31Dy MAxNI4 (BO 548 P) 10.00 def 19.85 bc 196.50 b 26.22

21-31-ll Dy MAxNI2 (BO s38 P) 10.74 bc 19.83 bc 209.34 a 26.70

2I-23-14 Dy MAxNI 5 (BO 554 P) 11.97 a 19.00 de 221.58 a 27.81

2l-23-20Dy MAxNI4 (BO s48 P) 9.71 ef 20.02 bc 190.80 bcd 24.07

2l-33-19 Dy MAxNI 6 (BO 545 P) 8.54 g 2I.35 a 180.84 cde 23.t|

2l-31-20Dy MAxNI 7 (BO 546 P) 10.20 cde 19.51 cd 195.04 bc 24.8r

2l-33-17 Dy MAxNI 8 (BO 542 P') 8.49 s 20.16 bc 173.19 e 22.63

2l-29-25 Dy MAxNI I (BO 524 P) 9.59 ef 20.27 b 189.21 bcd 24.59

2l-31-29 Dy LaMe (BO 0l l P) n.27 b 17.02 s 189.23 bcd 24.67

Rerata 10.04 t9.43 r9r.74 24.78

Nanang Supena, Yurna Yenni, dan Abdul Razak Purba

Tabel 4. Komponen produksi rata-rata pada umur 9-fl tahun setelah
tanam

Angka pada kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan
uji jarak berganda Duncan pada taraf cr : 0.05
* Berdasarkan kerapatan tanam 130 pohon4ra, TBS ton/traltahun : TBS kgipohor/tahun x 123.5

Tingginya TBS yang dihasilkan oleh
hibrida DyP akan memberikan harapan
kenaikan produksi minyak per hektar.

Tabel 4 menunjukkan jumlah
tandan. bobot tandan dan bobot tandan
buah segar saat tanaman berumur 9

sampai 1l tahun. Didapati hibrida 2l-23-
l4Dy x BO 554P sebagai hibrida DyP
dengan jumlah tandan tertinggi mencapai
I1,97 tandan/pohon setiap tahunnya.
Hibrida DyP ini j,rga menghasilkan
bobot TBS tertinggi di antara hibrida
DyP lainnya yaitu 221,58 kg/pohon/
tahun atau setara dengan 27,8I ton

TBS/haltahun. Sementara hibrida 2I-33-
ITDy x BO 542P merupakan hibrida
dengan jumlah tandan paling sedikit dan
TBS terendah, masing-masing 8,49
tandan/tahun dan 173,19 kg TBS/pohon/
tahun.

Komponen Minyak

Tabel 5 menunjukkan persentase

komponen minyak setiap hibrida DyP
yang meliputi persentase mesokarp/

buah, minyak/mesokarp, dan OER (Oil
Extraction Rate).
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Tabel 5. Presentase komponen minyak hibrida DyP

Persilangan Mesokarp/

Tetua I Tetua 2 buah (%)

2l-31-10 Dy MAxNI I (BO 524 P) 83.55 a

2l-28-32 Dy MAxNI 2 (BO 538 P) 79.12 de

2I-3r-20Dy MAxNI 3 (BO 534 P) 79.75 cd

2l-28-31Dy MAxNI4 (BO 548 P) 78.16 ef

21-31-11 Dy MAxNI 2 (BO 538 P) 80.53 c

2l-23-l4Dy MAxNI 5 (BO 554 P) 80,19 c

2r-23-20 Dy MAxNI4 (BO 548 P) 77.45 fg

2r-33-19 Dy MAxNI 6 (BO 545 P) 8t.74 b

2l-31-20 Dy MAxNI 7 (BO 546 P) 76.34 h

2r-33-17 Dy MAxNI 8 (BO 542 P) 76.99 gh

2l-29-25 Dy MAxNI I (BO 524 Pl 80.38 c

2I-31-29 Dy LaM6 (BO 0ll P) 78.50 e

Rerata Dumpy x MAxNI 79.47

Rerata 79.39

Rerata pengujian DxP/T RRS II 82.33

M

me sok

Rerata persentase mesokarp per buah
dari hibrida Dumpy hasil persilangan
dengan Marihat x Nifor mencapai
79,39oA. Angka ini masih lebih rendah
bila dibandingkan dengan rerata
pengujian DxP/T RRS IL Hibrida
Dumpy x BO 524 P memiliki persentase
mesokarp per buah, minyak per
mesokarp. dan OER. Beberapa
persilangan Dumpy x (Marihat x Nifor)
men_shasilkan OER 29-30 % lebih tinggi
dibandin-ekan hasil pengujian DxP/T
RRS II.

inyak/ OER

arp (oh) (%)

s8.29 30.95 a

55.94 27.81 cd

s7.92 29.39 b

55.62 28.17 cd

s4.88 27.78 cd

56.67 28.42bc

54.10 27.37 d

5-s.56 29.42b

s8.29 28.78 bc

5-j.l I 26.39 e

56.0.1 29.19 b

5 7.55 28.64bc

56.06 28.5 I
56.21 28.53

-s6. l8 28.79

Keragaan Vegetatif

Tinggi t,rnarnan hibrida DyP pada
umur l tahun belum menunjukkan
perbedaan yang nyata (3). Namun hasil
pengarnatan pada ulnur l3 tahun
menunjukkan perbedaan yang nyata pada
tinggi tananran setiap hibrida DyP.
Hibrida 21 3 I -20Dy x BO 534P
memiliki la.lu pertumbuhan meninggi
yang paling lambat, dimana pada umur
13 tahun hanva rnemiliki tinggi 624 cm.
Sebaliknya h ibrida 2l-29-25Dy x BO
524P merupakan hibrida DyP dengan

Angka pada kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang sama ,'Oup 6c-r'beda nyata berdasarkan uji jarak
berganda Duncan pada taraf a : 0.05
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Tabel 6. Keragaan vegetatif hibrida DyP pada umur l3 tahun setelah tanam

Persilangan

Tetual i Tetua2

Tinggi
Tanaman

(cm)

Lingkar
Batang

(cm)

P

l l --1 1- 10 D1' MAxNI I (BO 524P) 760 a 305 b 55

I l-28-32 Dy MAxNI2 (BO s38 P) 672 bcd 282 bc 59

l l -3 1-20 Dy MAxNI 3 (BO 534 P) 624 d 292 bc 57

I l -18-3 l Dy MAxNI4 (BO 548 P) 791 a 273 c

2l-31-ll Dy MAxNI 2 (BO 538 P) 648 bcd 300 bc 53

1l-23-14 Dy MAxNI 5 (BO s54 P) 683 bc 216 bc 54

I I -23-20 Dy MAxNI4 (BO 548 P) 636 cd 291 bc 52

1l-33-19 Dy' MAxNI 6 (BO s45 P) 632 cd 296 bc 5l

3l-31-20 Dy MAxNI 7 (BO s46P) 774 a 268 c 55

ll-_i3-17 Dy MAxNI 8 (BO 542P) 663 bcd 336 a 5

1l-29-2-s Dy MAxNI I (BO 524P) 809 a 276 bc 55

It-_rl-19 Dy LaMe (BO 011 P) 692 b 293 bc 55

Rutaan Umtun 699 291 55

nJang

achis

cm)

Luas
petiola

(ctnt)

Luas

Daun
(c'nt)

cd 57,4 a t2.t b

b 51.7 abc ll.8 b

bc 55.9 ab l l.3 bcd

a 55.8 ab 13.9 a

de 51.9 abc t0.2 d

cde 48.7 bc 10.3 cd

de 47.0 c 10.0 d

57.1 ab 11.6 bc

bcd 53.7 abc 11.8 b

e 54.3 abc 10.9 bcd

cd 56.2 ab ll.9 b

bcd 48.9 abc 10.3 cd

53.2 n4

'anJa

Rach

(cm

(l

I

I

)
I

7

)
I

!

la_iu pertambahan meninggi yang paling
cepat. dimana pada pengamatan yang
:3rll3 mencapar trnggi 809 cm (Tabel 6).

Selanjutnva Tabel 6 juga menunjukkan
hibrida Dl'P dengan lingkar batang
Ierbesar terdapat pada hibrida 21-33-
.-Dl' r BO 542P yang mencapai 336 cm

:.ang berbeda nyata (taraf cl : 0.05)
dengan hibrida DyP lainnya. Hibrida ini
:ernvata tuga memiliki ukuran rachis
j ang cukup pendek yaitu 508 cm.

KESI\IPULAN

Den 'f'eberapa karakter hibrida DyP
.:-: P=b::; i anS diamati ternvata relatif
3"--:- t::lt :rla dibandinekan densan

pengujian DxP/T RRS II. Hal ini
menunjukkan persilangan antara Dumpy
lini Pabatu dengan pisifera Afrika yang

berasal dan Marihat x Nifor dan LaM6
ternyata mampu memperbaiki beberapa

komponen karakter asal Dura Dumpy.
Komponen produksi yang meliputi

jumlah tantlan, bobot tandan dan bobot
TBS menunjukkan perbedaan yang

sangat nyata (taraf a : 0.01) untuk setiap

hibrida DyP Rata-ratajumlah tandan dan

bobot TBS hibrida DyP relatif lebih
tinggi daripada jumlah tandan dan bobot
TBS penguiian DxP/T RRS II. Namun
rata-rata bobot tandan relatif lebih rendah

dari pengujran DxP/T RRS II.
Hibrida 2I-23-I4Dy x BO 55-1P

memiliki jurnlah tandan dan bobot TBS
)
l,'
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tertinggi di antara hibrida DyP lainnya
pada umur 4-6 tahun dan 6-9 tahun.
Jumlah tandan dan bobot TBS pada umur
4-6 tahun masing-masing mencapai 25
tandan/pohon/tahun dan 230,21 kgl
pohon/tahun. Pada umur 6-9 tahun
jumlah tandan mencapai 16,88
tandan/pohon/tahun dengan bobot TBS
223,5 kg/pohon/tahun.

Rerata bobot tandan tertinggi
dimiliki oleh hibrida 2l-33-l9Dy x BO
545P yaitu 12,55 kg/tandan pada umur 4-
6 tahun dan I 9,17 kgltandan pada umur
6-9 tahun.

Persentase minyak per tandan yang
tertinggi dimiliki oleh hibrida 2l-31-
lODy x BO 524P yaitu 30.95% yang
relatif lebih tinggi dibandingkan
pengujian DxP/T RRS II.
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